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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses afiksasi
dalam bahasa Arab dan bahasa Gorontalo serta
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara
keduanya sebagaimana tercermin dalam Al-Qur’an
Terjemahan Bahasa Gorontalo. Penelitian ini merupakan
penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif. Data
diperoleh dari buku, artikel, dan sumber-sumber lain yang
relevan dengan topik kajian. Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif melalui pendekatan analisis
kontrasif terhadap teori afiksasi dalam kedua bahasa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses afiksasi dalam
bahasa Gorontalo meliputi penggunaan prefiks, infiks, dan
sufiks. Sementara itu, dalam bahasa Arab, proses serupa
dikenal dengan istilah (&t (prefiks), (=2U/ (sufiks), dan
iLsaJl(infiks). Salah satu persamaan antara kedua bahasa
ini adalah penggunaan prefiks yang menunjukkan
kesamaan dalam proses pembentukannya. Adapun
perbedaannya terletak pada struktur dan fungsi infiks,
sufiks, maupun konfiks yang berbeda dalam sistem

morfologi masing-masing bahasa.
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1. PENDAHULUAN

Afiksasi adalah salah satu proses dalam pembentukkan kata turunan baik berkategori
verba, berkategori nomina maupun yang berkategori adjektiva. Menurut Mathews afiks
adalah “any element in the morphologichal structure of world other than a root”. Seorang
ahli bahasa dari Universitas London, lebih cenderung menganggap afiks sebagai istilah
umum yang mengacu kepada morfem formatif dan bukan berupa akar yang muncul berulang
dalam kata. Dari definisi yang dikemukakan oleh Mathew dan Robins di atas, secara
sederhana bisa saja mendefinisikan afiks merupakan morfem terikat yang selalu menempel

pada kata dasar.
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Dalam bahasa Arab afiks dapat diistilahkan dengan st 3\l <~ harf-I-ziyadah, yaitu
huruf-huruf tambahan yang masuk dalam sebuah kata bahasa Arab sehingga dari
penambahan tersebut akan muncul berbagai makna yang berbeda. 32t <a_a harf —I-ziyadah
dalam bahasa Arab ada sepuluh yang dirangkai dalam kalimat (%s<ils saaltamiiniha).
Pembentukkan afiks dalam bahasa Arab dapat dilakukan di depan (:'sd), di belakang
(@31, di tengah atau sisipan (Uil s~1) serta di depan dan di belakang (&= 5 Gl ) dari
morfem dasar, atau sebagai unsur perangkai di dalam kata majemuk yang berada diantara
dua laksem, dan berada di tengah namun berupa vokal. Penambahan yang diimbuhkan di
depan kata dasar disebut prefiks (& s~d'). Proses prefiks dalam bahasa Arab sangat sering
dan banyak dijumpai dan bisa terjadi pada isim dan fi’il maupun pada rangkaian huruf.
Contohnya dalam al-Qur’an Allah swt. berfirman: . ) . .

Sl V5 agile o glazall e agle Gl Gl bl a
Terjemahan:

Bahasa Indonesia:

(aitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan

(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Bahasa Gorontalo:

De'uwitoito dalalo ta yilo hiyando ni‘imati timongolio, diila (dalalo) ta iloyingowa,

wau diila (olo dalalo) ta yilapalo.

Pada ayat ini terdapat kata yang mempunyai afiks, yaitu kata < s<a3all yang dibentuk
dari verba dasar -x==¢ yang diimbuhkan dengan prefiks » dan infiks s -. Nomina « s+« pada
kalimat tersebut apabila diganti dengan verba dasarnya, yaitu «=¢, makna kalimat tersebut
tidak dapat dipahami, sebab keduanya memiliki titik perbedaan, yaitu bentuk —uac
merupakan verba, sedangkan « »x=x<ll merupakan nomina dimana verba biasanya berfungsi
sebagai predikat, sedangkan nomina < _-=x<ll berfungsi sebagai objek. Jadi adanya
penambahan huruf » dan s pada verba «—=¢ menjadi nomina —_»=xsll berfungsi untuk
mengubah verba menjadi nomina dan mengubah kedudukan dari posisi predikat menjadi
objek.

Berbeda dengan afiksasi yang terjadi dalam terjemahan ayat di atas, pada kata ta
iloyingowa, mengandung prefiks llo- dan sufiks wa yang menempel pada kata dasar yingo.
Sehingga terlihat jelas perbedaan antara proses afiksasi pada bahasa Arab dan bahasa
Gorontalo, namun keduanya memiliki makna yang sama.

Bahasa Gorontalo digunakan oleh masyarakat di provinsi ke-32 di Indonesia, yang
terletak di sebelah utara pulau Sulawesi. Provinsi yang pada bulan Desember tahun 2000
secara resmi berpisah dari provinsi Sulawesi Utara. Populasi penduduknya 1,038,590 (sesuai
data sensus tahun 2010) dan ibukotanya yaitu Kota Gorontalo. Di Gorontalo terdapat tiga
bahasa yang terkenal yakni bahasa Gorontalo (disebut juga Hulontalo), bahasa Suwawa, dan
bahasa Atinggola. Selain itu, terdapat juga bahasa Bajo dan satu bahasa yang sudah hampir
punah yaitu bahasa Bulango. Bahasa Gorontalo merupakan bahasa yang paling dominan
digunakan oleh masyarakat Gorontalo. Dialek bahasa Gorontalo antara lain ialah Timur,
Kota, Tilamuta, Suwawa, dan Barat. Pada tahun 1989, penutur bahasa Gorontalo berjumlah
900.000 jiwa.

Dalam pembentukkan kata dalam bahasa Gorontalo tidak luput dari adanya proses
afiksasi. Dalam kajian morfologi afiksasi bahasa Gorontalo akan menyajikan suatu gejala
yang cukup berbeda dengan afiksasi pada bahasa lainnya. Afiksasi pada bahasa Gorontalo
sendiri hanya terdapat tiga jenis afiksasi, yaitu: prefiks (awalan), infiks (sisipan) dan sufiks
(akhiran).

Salah satu contoh afiksasi dalam bahasa Gorontalo, sebagai berikut:

asitaall Tl piall ok
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Terjemahan:
Bahasa Indonesia:

Tunjukkanlah kami jalan yang lurus.
Bahasa Gorontalo:

Potunuamai amiyaatiya dalala motulidu.

Pada ayat ini terdapat ayat yang mengandung afiks, yaitu kata 2#), yang dibentuk dari
kata dasar 2, yang diimbuhkan dengan prefiks “’, sehingga makna yang terkandung di
dalamnya berubah menjadi kata kerja perintah. Sama halnya dengan perubahan makna yang
terjadi dalam terjemah bahasa Gorontalo. Akan tetapi telah terjadi perbedaan pada proses
afiksasinya. Di mana pada kata “Potunuamai” mengandung dua buah afiks yang berada di
depan (prefiks) dan di akhir (sufiks) yaitu prefiks po- dan sufiks —mai.

Setelah melihat ke dua contoh di atas, peneliti mendapati perbedaan yang terjadi pada
proses afiksasi dalam bahasa Arab dan bahasa Gorontalo, sehingga menarik perhatian
peneliti untuk meneliti lebih spesifik lagi perbedaan dan persamaan proses afiksasi di antara
ke dua bahasa yang mengambil dari sumber valid yaitu al-Qur’an terjemah bahasa
Gorontalo. Selain dari pada itu, yang menjadi alasan peneliti membahas masalah afiksasi,
karena sebelumnya belum ada skripsi yang membahas tentang analisis kontrastif afiksasi
bahasa Arab dan bahasa Gorontalo dalam al-Qur’an terjemah bahasa Gorontalo.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan utama mengenai bagaimana
persamaan dan perbedaan proses afiksasi dalam bahasa Arab dan bahasa Gorontalo
sebagaimana tercermin dalam Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Gorontalo. Permasalahan
tersebut dijabarkan ke dalam tiga fokus kajian, yaitu: bagaimana proses afiksasi dalam
bahasa Arab, bagaimana proses afiksasi dalam bahasa Gorontalo, serta apa saja persamaan
dan perbedaan afiksasi antara kedua bahasa tersebut.

Berangkat dari hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
proses afiksasi dalam bahasa Arab dan bahasa Gorontalo, serta menganalisis persamaan dan
perbedaan di antara keduanya dalam konteks terjemahan Al-Qur’an. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai kontribusi keilmuan dalam bidang linguistik, khususnya
morfologi dan analisis kontrasif, sebagai referensi dalam pengajaran bahasa Arab, serta
sebagai sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan afiksasi dalam
bahasa Arab dan bahasa Gorontalo.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Data diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti buku,
artikel, skripsi, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan objek kajian, yaitu afiksasi dalam
bahasa Arab dan bahasa Gorontalo dalam Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Gorontalo.

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi beberapa sumber utama, yaitu Al-Qur’an terjemahan bahasa
Gorontalo, kamus bahasa Gorontalo karya Mansoer Pateda, dan morfologi bahasa Gorontalo
karya J.S. Badudu. Sementara itu, data sekunder berupa literatur pendukung yang membahas
tentang morfologi bahasa Arab dan teori-teori linguistik terkait. Adapun metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis non-statistik, yaitu untuk mengolah data
deskriptif secara sistematis sesuai tujuan penelitian serta analisis kontrastif, yaitu
membandingkan struktur afiksasi dalam bahasa Arab dan bahasa Gorontalo guna
menemukan persamaan dan perbedaan keduanya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Afiksasi Bahasa Arab
3.1.1 Afiks Verba yang Membentuk Nomina r“"“‘ ‘ism’
3.1.1.1 Afiks (Ah}ru>f al-ziya>dah}) pada Nomina ?‘““ ‘ism’

Afiks (Ah}ru>f al-ziya>dah}) yang berlaku pada nomina (ism) merupakan proses
yang terjadi dari verba (f ’il) proses ini adakalanya berlaku pada prefiks awalan (é—.ﬁu\).
Infiks sisipan (33L_) maupun konfiks (32015 (3:Lwll) Sama halnya dengan verba,
afiksasi ini memberikan pengaruh pada makna yang dibentuknya.

1. Proses Afiksasi Nomina (ism) dari Bentuk Dasar Verba (fi 'il)

a. Prefiks (Al-Sabig) Mim (p)

Prefiks ini dibubuhkan pada Jeld r““‘ ism fa’il (nomina pelaku) dan c‘“‘“\

J 54 jsm maf 'l (nomina penderita) maupun ism makan (nomina yang menyatakan
tempat atau penunjuk tempat) yang dibentuk dari verba empat huruf, lima huruf, dan
enam huruf (sulasi mazid wa ruba’i).

1)

2)

Prefiks mim pada Jeld ?‘“‘\ (Nomina Pelaku)

Pembentukan nomina dari verba empat, lima maupun enam huruf
pada ism fa’il (nomina pelaku) dibentuk dengan cara menambahkan prefiks
mim () yang berharakah damah di awal kalimat verba tersebut sebagai ganti
dari huruf yang ada di depan verba tersebut dan huruf sebelum akhirnya
berbaris kasrah.

Contoh : Jsf + - = d=is af 'ala+ prefiks mim () = muf’ilun.
Kata dasar Kata mengandung prefiks

b ol

e A

& —
Prefiks mim pada a~! J 28« ism maf i/ (Nomina Penderita)

Proses pembentukan ism maf’iil (nomina penderita) dari verba empat,

lima maupun enam huruf adalah dengan menambahkan mim yang berharakah

dammah di awal kalimat dan huruf terakhirnya berbaris fathah.
Contoh: J=3l + 2= Jréx afala prefiks mim = muf alun.

Kata dasar Kata mengandung prefiks

N e

i A

& s

3)

Prefiks mim pada o\S< ! ism makan (Nomina Penunjuk Tempat)

Pembentukan nomina penunjuk tempat dari fi’il/ (verba) tiga huruf,
empat huruf dan enam huruf dapat dibentuk dengan cara sebagai berikut:

“Apabila fi’il bentuk dasarnya terdiri dari tiga huruf dan ‘ain fi’ilnya
(huruf kedua) pada fi il mudari’ (verba kala kini) berharakah damah (pola Jx
vaf’ulu ), maka huruf ya’ di awal fi’il mudari’ diganti dengan prefiks mim
yang berharakah fathah dan huruf sebelum akhirnya berbaris fathah sehingga
menjadi J== maf alun.

Contoh: «= - i + » = i kataba *menulis’ yaktubu * dammah ‘ain
mudari’ + prefiks mim= maktabun ’tempat menulis’ Penambahan morfem
mim di awal kalimat —<: yaktubu’ menulis® dalam bentuk fi’il mudari’
menjadi «i<« maktabun yang mengandung makna tempat menulis.

Kata dasar Kata mengandung prefix
}.'.u_/... ’j.:./
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Apabila fi’l bentuk dasarnya terdiri dari tiga huruf dan ain fi’ilnya
(huruf kedua) pada fi 'l mudari’ (verba kala kini) berharakah fathah (pola J24y
yaf’alu ), maka pembentukannya adalah dengan mengganti huruf ya’ di awal
Ji'l mudari (verba,kala kini) dengan prefiks mim yang berharakah fathah
sehingga menjadi maf’alun.
Contoh ;
+ &—Lda - = =l Ja’iba bermain’ - yal’abu ‘fathah ‘ain
mudari’+ prefiks mlm ‘mal’abun’ tempat bermain.” Penambahan morfem
mim di awal kalimat 2 yal’abu ’bermain’ dalam bentuk fi’i/ mudari’
menjadi c=la mal ’abun yang mengandung makna tempat bermain.
Kata dasar Kata mengandung prefix
Sl — Gl S e
P B
b. Infiks (az-ziyadah) a ?
Infiks (w ) yang ditambahkan pada bentuk dasar kata kerja dalam

proses afiksasi ism dalam bahasa Arab dibubuhkan pada nomina pelaku ism
fa’il) yang dibentuk dari kata kerja (fi'il) tiga huruf. Penambahan infiks ini
terletak antara huruf pertama dan kedua dari bentuk dasar fi’il kata kerja
tersebut. Adapun huruf sebelum akhirnya berharakah kasrah, sehingga
menjadi (fa |Jun)

Contoh: | + | 8= ¢ JL8 (qara ‘a) “membaca”. + _infiks alif= gari’un
’pembaca’. Penambahan morfem alif pada kalimat | 8 gara’a ‘membaca’
menjadi UU gari’un yang mengandung makna pembaca.

Kata dasar Kata mengandung prefix
e Tpall
G &)
i Las

c. Konfiks (as-sabig wa al-lahiq)
1) mim dan ta’ marbitah (> - 3)

Konfiks yang ditambahkan pada bentuk dasar dalam nomina atau ism
bahasa Arab adalah konfiks (mim dan ta’ marbiitah »- ). Konfiks mim dan
ta’ marbutah ini dibubuhkan pada ism yang menunjukkan alat. Pembentukan
ism yang menunjukkan alat dengan konfiks ini dibentuk dengan cara
mengganti prefiks ya’ pada fi '/ mudari’ dengan prefiks mim yang berharakah
kasrah serta huruf kedua dan huruf ketiga. Bentuk dasarnya diberi harakat
fathah dan sesudah huruf ketiga bentuk dasarnya tersebut ditambahkan ta’
marbitah sehingga menjadi 4= mif’alatun. Sebagaimana halnya ism yang
menunjukkan alat dengan pola J-i« mif’alun, maka pola 4= mif-alatun ini
juga tidak ditentukan adanya ketentuan tentang fi’l yang dibentuk dengan
pola ini. Penambahan konfiks mim dan ta’ marbiitah (- — ) mengubah
identitas leksikal disertai perubahan status kategorial nomina deverbal.
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Contoh: (S + & - 5 = 4-wiS a kanasa (menyapu) + konfiks mim dan
ta’ marbutah = miknasatun (sapu) Penambahan morfem mim dan ta’
marbutah pada kalimat oS kanasa (menyapu) menjadi 4_.iS e miknasatun
yang mengandung makna alat untuk menyapu.

2) Konfiks (as-sabig wa al-lahig ) mim dan waw (» —>)

Adapun yang dimaksud dengan gabungan afiks mim dan waw adalah
penambahan huruf mim di awal dan huruf waw di tengah kalimat. Gabungan
afiks ini dibubuhkan pada ism mafil (nomina penderita) yang dibentuk dari
fi’l tiga huruf. Pembentukan ism maf”il (nomina penderita) dari fi 7 tiga huruf
dibentuk cara menambahkan prefiks mim yang berharakah fathah serta huruf
kedua bentuk dasar (‘ain fi’l) diberi harakah dammah serta di antara huruf
kedua dan huruf akhir diberi sisipan huruf waw berharakah sukiin sehingga
menjadi : Jsria (maf 'ilun).

Contoh:
Kata dasar Kata mengandung prefiks
D pa Gy pae
Sy — Q) Qg i
S Jsihe

3) Konfiks (as-sabiq wa al-lahiq) mim dan alif (o - )

Konfiks mim dan alif merupakan penambahan mim di awal dan alif di
tengah kata. Konfiks mim dan alif ini dibubuhkan pada ism yang
menunjukkan alat. Pembentukan ism yang menunjukkan alat dengan konfiks
mim dan alif dengan cara menambahkan prefiks mim yang berharakah kasrah
dan diantara huruf kedua dan huruf ketiga diberi tambahan alif serta huruf
kedua bentuk dasarnya diberi harakah fathah sehingga menjadi
mif’alun . Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, bahwa dalam penambahan
afiks pada ism tidak ditemukan adanya perubahan status kategorial dan
berfungsi untuk membentuk nomina deverbal.

Contoh: 78 + »-) = zLid« fataha > membuka’+ konfiks mim dan
alif = miftahun’kunci’ Penambahan morfem mim dan alif pada kalimat =2
fataha ° membuka’ menjadi C‘—"ﬁ-n miftahun yang mengandung makna
kunci.

3.2 Afiks (Ahruf Az-ziyadah) pada verba (fi il)

Afiksasi dalam verba (fi’il) bahasa Arab dapat ditinjau dari jumlah
hurufnya dibagi ke dalam dua bagian yaitu kata kerja dasar yang dalam
bahasa Arab diistilahkan dengan mujarrad (2_>=) dan kata kerja yang
mendapat tambahan yang diistilahkan dengan mazid (2_). Verba dasar
(fi’l mujarrad) adalah kata kerja yan,g\tgrsusun dari huruf asli atau kata
dasar yan%terbagi kepada 2_= u—')d ’kata kerja tiga huruf’ dan
3w el J=8 kata dasar empat huruf.

3.2.1 Afiks (Ah}ru>f al-ziya}dah) dalam Verba Tiga Huruf (fi '/ S\ulas\i mazid)

Huruf ziyadah pada verba dasar dalam bahasa Arab
dapat dibagi kepada tiga bagian:
a. )y a 48 3 % °(verba tiga huruf dengan tambahan satu huruf)
1) J=8 af‘ala penambahan afiks pada huruf pertama yaitu huruf hamzah (i)
di awal kalimat yang disebut dengan prefiks awalan (g_"s-)‘-»-»l\).
Contoh:
| Katadasar | Kata mengandung prefiks |
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— QR pa B SR
.7 G pay — G pal
G _pay g

day — Jas Jaum) — A
FYET g — 1ol

2) dc\ﬁfa ‘ilun penambahan  afiks di tengah dari kalimat yaitu huruf diberi
tambahan (') disebut dengan infiks sisipan ( 3L,

Contoh:
Kata dasar Kata mengandung prefiks
ST Gl — ol
L_i‘)a.a.i -
d;m d;q Jalay — JAl

3) J=é faala penambahan afiks berupa syaddah di tengah kata kerja dasar,
penambahan ini disebut dengan .

Contoh:
Kata dasar Kata mengandung prefiks
— QL pa e, .
5 e, Ll — Q pa
t_aij -
day — JA Jay — JAs
[FNE e — 158

b. Fi'l Mazid fihi Harfani O8> 2 (verba tiga huruf dengan tambahan

dua huruf)
1) J2&) ‘infa ala penambahan afiks (! - &) pada verba terletak didepan kata
dasar dan penambahan ini disebut prefiks (\L'é-.’\-wl).

Kata dasar Kata mengandung prefiks
S - AS R
ks — ad il

2) J-s) ifta ‘ala penambahan afiks (! - <) pada verba terletak di depan dan di
Een%ah (3335 Gl
if ‘alla penambahan afiks (\ d) di awal dan d| akhir verba dalam
bentuk syaddah. Penambahan ini disebut —aaaill 334 ) 5 &;
4) J285 tafa’ala penambahan afiks ( <) pada verba dasar terletak di awal
dan d| tengah dalam bentuk syaddah. Penambahan ini disebut ‘_,A

3) =

13l ) g 1 sabaall,
Contoh
Kata dasar Kata mengandung prefiks
— ‘—’)"4 2 Fo, - A
2 L._‘H - L._“)*A"
&_L)_\A.\
d;d.a d;d J;Aﬁ:} — J;A.\
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T _ O T
LT
& — 108

FE

5) Jeld tafa’ala penambahan afiks (<= -1 ) pada verba dasar terletak
diawal dan di tengah (bJ 3% \3-'\-»-»3\).

Contoh:
Kata dasar Kata mengandung prefiks
R Sobal — s
=
day - Jas Jalaiy — Jaly
1oay — 18 |ty — 5l

C. Fi’'l Mazid fihi $aldsata ahrufin <8_~) S5 48 X 3a - “verba tiga huruf

dengan tambahan tiga huruf’
1) J=&iu) jstafala penambahan afiks () - o~ - < hamazah, sin, ta) di awal

verba dasar disebut prefiks (82 Loali (as-sabig).
Contoh:
Kata dasar Kata mengandung prefiks
Dy - e A
C)A-’ c» g A5

2) Je 28] if'au’ala penambahan afiks (- s-& hamzah, waw, ‘ain) di awal
dan di tengah verba dasar (32 )5\ 2 Wbl as-sabig wa az-zivadah).

3) Jdl it alla penambahan aflk S1-d hamzah alif, lam) di awal dan
di akhir pada verba dasar ((3>> “9-\ | as- sabiq wa al-lahiq).

4) 38 if ‘awwala penambahan afiks (! 5 hamzah dan waw syaddah) di
awal dan di tengah pada verba dasar (32 _%1_s llull),

. Afiks (Ahruf-l- ziyadah) pada Verba Empat Huruf 2 e o=l )

1) Verba yang diberi tambahan satu huruf )y <@ s Ly el yang
setelah dberi tambahan jumlah hurufnya menjadi lima.
2) OB 4w G-G\-u (setelah diberi tambahan maka jumlah hurufnya
menjadi enam).
Al 58 b e (el ) (Verba Empat Huruf Dasar dengan Tambahan Satu
Huruf)
Verha tambahan pada kata kerja empat huruf ini hanya satu bagian
saja yaitu tafa lala dengan penambahan afiks (<) yang berada di awal
verba dasar disebut prefiks ( o—"-ul‘)

3.2 Afiksasi Bahasa Gorontalo

A. Prefiks
Proses afiksasi dalam pembentukan kata bahasa Gorontalo terdiri atas awalan,

sisipan, dan akhiran. Awalan atau prefiks terdapat 34 buah: mo-; lo-; po-; mohi-; lohi-;
pohi-; mopo-; lopo-; popo-; moo-; lo’o; po’o,; moti; motiti-; loti; lotiti-; poti; potiti-;

me’i-; le’i-; pe’i-;pile’i; mopohu-; lopohu-; me-;

le-; mongo-; motolo-; lotolo-; ngo-; o-

; tapa-; tonggo-; dan hinggo-.

Awalan mo
Awalan mo- dapat dilekatkan pada morfem dasar verba, nomina, dan adjektiva

yang dapat bermakna sebagai mengerjakan sesuatu yang telah lampau, membuat sesuatu,
menghasilkan sesuatu, memberi atau memasang sesuatu, mengadakan usaha, dan
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mencari atau memperoleh sesuatu. Selain itu, dapat membentuk kata kerja (verba) dan
kata sifat (adjektiva), baik perubahan dari kata benda (nomina) maupun kata sifat
(adjektiva) menjadi kata kerja (verba).

mo- + (daha) (verba) jaga‘ modaha (verbaa) menjaga‘

2. mo- + (tuango) (verba) isi‘ moluango (verbaa) mengisi*

3. mo- + (buntungo) (verba) tangan dikepal® momuntungo (verbaa) meninju‘

4. mo- + (pitilo) (verba) pijatan‘ momitilo (verbaa) memijit*
5
6

=

. mo- + (pangimba) (verba) sawah‘ momangimba (verbaa) bertani*
. mo- + (ileengi) (verba) kebun‘ momeengi (verbaa) berkebun’

7. mo- + (taluhu) (verba) air* mohintaluhu (adjektiva) berair*

Perubahan pergantian peluluhan fonem t menjadi I; b menjadi m; p menjadi m dan il
menjadi m pada kata nomor (2), (3), (4), (5),(6). Penambahan fonem ti pada kata nomor
(1) dan hin pada kata nomor (7). Jika dicermati awalan mo- memiliki alomorf: mot-,
mom-, mol-, dan moh- {(1),(2), (3), dan (7)}. Awalan lo- dapat pula dilekatkan pada
morfem dasar verba, verbaa, dan adjektiva. Awalan lo- berkaitan dengan sesuatu
pekerjaan yang telah terjadi atau past tense yang menunjukkan pekerjaan telah selesai.

Awalan Lo
N.Adriani berpendapat, bahwa lo- sebenarnya berasal dari milo- yaitu awalan mo-
yang beroleh sispan —il- penentu praeterium. Sebagai akan terlihat nanti dalam

keterangan mengenai berbagai awalan, maka semua awalan yang digabung demgan
sisipan —il- terutama menyatakan praeteritum itu.
Dalam BG awalan lo- ini bervarian dengan yilo- (lohama — yilohama ' sudah
mengambil ', lotutu — yilotutu ‘'melahirkan anak’, dan sebagainya), dipakai apabila
dinyatakan bahwa_ pekerjaan sudah selesai atau dianggap sudah dilakukan, atau peristiwa
yang di bicarakan terjadi di masa lampau; dipakai baik dalam kalimat nyata maupun
kalimat pengandaian.
Awalan lo- seperti awalan mo- tidak dapat membentuk kata benda (verba). Tetapi
dapat membentuk kata kerja (verba). Gejala yang terjadi pada awalan lo- sama seperti
yang terjadi pada awalan mo- Misalnya:
Oiintii timaama lo tubu ila.
"tadi ibu menanak nasi"

Oiinti ti maama maa lotubu ila
"tadi ibu sudah menanak nasi*
Awalan Po

Awalan po- memiliki fungsi gramatikal yang berhubungan dengan manusia:

Yang pertama sebagai pembentuk kata yang menyatakan perintah imperative‘; dan
yang kedua sebagai pengubah kelas kata.

Sebagai pembentuk imperative dapat dilihat pada contoh di bawah ini:

Pohama duluo yio! 'ambil dua untukmu!'

Potali mai tola to patali! 'belikan ikan dari pasar nanti!’

Dikatakan, bahwa fungsi awalan po- juga mengubah kelas kata dengan kategori kata
benda. Awalan po- pada kata bentukan itu mengandung pengertian alat (instrumental).
Misalnya:

md. paqgi; momagi ‘melempari’

pomagi ‘alat untuk melempar' atau ‘pelempar’
md. putu; momutu 'memotok, mematahkan'

pomutu 'pemotong’
Awalan Mopo- dan Lopo
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Dalam Kkategori ini, termasuk Awalan mopo-, lopo- dilekatkan pada morfem dasar
adjektiva akan membentuk makna membuat jadi. Kedua awalan ini tidak mengalami
perubahan pergantianpeluluhan, dan penambahan fonem. Oleh sebab itu kedua awalan
tersebut, tidak memiliki alomorf dan juga tidak dapat membentuk verba dan adjektiva.
Awalan mopo- berkaitan dengan kala akan, dan awalan lopo- berkaitan dengan kala lampau.

Awalan Mopo Misalnya:

1. mopo-+ (tahu) (verba) menyimpan, * mopotahu (verbaa) ‘'menitipkan’

2. mopo-+ (kalaja) (verba) 'bekerja® mopokalaja (verbaa) 'mempekerjakan.

3. mopo- + (modelo) (verba) 'membawa’, mopodelo (verbaa) 'menitipkan untuk

dibawa'.

Awalan lopo- misalnya:

1. lopo- + (teteqa) (verba) 'lari’, lopotetga (verbaa) ‘telah melarikan'.

2. lopo- + (aala) (verba) 'makan’ lopoaala (verbaa) 'telah memberikan makan.
3. lopo- + (nika) (verba) 'menikah’ loponika (verbaa) ‘telah menikahkan'.

Awalan Popo
Awalan popo- berfungsi membentuk kata kerja pasif sebagai lawan dari kata kerja
bentuk aktif dengan awalan mopo-.

AKTIF PASIF

'‘Waqu mopohulogqo olio’ 'tio mopohulogoqu’

'‘Aku mendudukkan dia' ‘dia kududukkan'
Simulfiks popo-/-a membentuk kata kerja bentuk imperative, Misalnya:
'Popohuloga teeto tio'! ‘dudukkan dia disitu'!
'Popobalata mota tio'! ‘baringkan dia'’l

Awalan mo’o-

Bagian ini berkaitan dengan kala akan dan awalan /o’o- berkaitan dengan kala
lampau. Awalan mo 'o- dapat membentuk verbaa, verba, dan adjektiva. Awalan /o 'o- hanya
dapat membentuk verbaa dan nomina, tetapi tidak dapat membentuk adjektiva. Awalan
mo’o- dan lo 'o- tidak mengalami perubahan pergantianpeluluhan, dan penambahan fonem.
Misalnya:

1. mo’o- + (biti) (adjektiva) lapar‘ mo’obiti (verbaa) membuat lapar®
mo o- + (biihu) (verba) bibir* mo’obiihu (verbaa) memarahi’
mo ’o- + (beresi) (sifat) bersih‘ mo’oberesi (verbaa) membuat bersih.
mo’o- + (bo’0) (verba) baju‘ mo’obo’o (verba) cukup jadi baju*
mo’o- + (tota) (adjektiva) pintar* mo’otota (verba) membuat pintar*
mo o- + (lamito) (verba) rasa‘ mo’olamito (adjktiva) masih bias merasaka’
mo o~ + (didi) (verba) hujan® mo’odidi (adjktiva) membuat hujan’
lo’o-+ (lamito) (verba) rasa‘ lo ’olamito (verbaa) dapat merasakan*

. lo’o- + (tuango) (verba) isi‘ lo’otuango (verbaa) dapat mengisi*

0. lo’o- + (piyohu) (adjektiva) baik* lo’opiyohu (verba) membuat baik*

1. lo’o- + (dingingo) (verba) dinding lo’odingingo’ (verba) cukup membuat
dinding*

Pada contoh awalan mo’o- dan lo’o- tersebut, bahwa awalan mo ‘o- membentuk
verbaa dapat dilihat di nomor: (1), (2), (3); membentuk verba: (4), (5); membentuk adjektiva:
(6), (7). Awalan lo’o- membentuk verbaa dapat dilihat di nomor: (8), (9); dan membentuk
verba di nomor: (10), dan (11).

Awalan po’o- yang berkaitan dengan kala akan, dan jika dilekatkan pada morfem
dasar adjektiva membentuk makna perintah imperatif. Awalan po’o- untuk mengatakan
makna perintah tersebut, terdapat perubahan fonem -o menjadi fonem di akhir kata -a seperti

B2 WOONO VA WN
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terlihat pada nomor (1), (2), (3), dan (4). Awalan po ‘o dapat digabungkan pula awalan mo-
menjadi mopo’o dan awalan lo’o- menjadi lopo’o- yang membentuk makna penegasan,
seperti terlihat pada nomor (5) dan (6). Misalnya,

1. po’o- + (tota) (verba) 'mengerti’ po’otota’ (verbaa) buatlah mengerti

2. mopo’o-+ (taala) (verbaa) jaga‘ mopo’otaala (verbaa) menjaga dengan baik

3. lopo’o-+ (taala) (verbaa) jaga‘ lopo’otaala (verbaa) telah menjaga dengan

Awalan moti-, motiti- berkaitan dengan kala akan, dan awalan loti-, lotiti- berkaitan
dengan kala lampau. Awalan ini jika dilekatkan dengan morfem dasar verba dapat bermakna
perumpamaan, menunjukkan sifat benda itu, menunjukkan pekerjaan yang berkaitan dengan
anggota badan (refleksif), dan mengarah pada sesuatu sikap dan perbuatan. Baik awalan
moti-, motiti- maupun loti-, lotiti- hanya dapat membenuk verbaa, dan tidak dapat
membentuk verba dan adjektiva. Awalan ini tidak mengalami perubahan
pergantianpeluluhan, dan penambahan fonem. Misalnya:

1. moti-+ (tuluhu) (verba) 'tidur' motituluhu (verbaa) 'menidurkan diri'

2. moti- + (huloqgo) (verba) duduk’ motihulogo (verbaa) 'medudukkan diri'.

3. motiti-+ (ambua) (adjektiva) 'berkumpul' motitiambua (verbaa) ‘akan ikut

berkumpul’
4. loti- + (hulo’o) (verba) 'duduk’ lotiiulo o (verbaa) 'menduduki®
5. lotiti- +  (hulo’o)  (verba)  duduk® lotitizulo’o  (verbaa) telah
menduduki

Awalan poti- dan potiti-

sebagaimana awalan moti- dan motiti- yang berkaitan dengan kala akan. Awalan
poti- dan potiti- ketika dilekatkan pada morfem dasar membentuk makna perintah atau
imperatif. Awalan poti- dan potiti- hanya dapat membentuk verbaa, tetapi tidak dapat
membentuk verba dan adjektiva, serta tidak mengalami perubahan pergantianpeluluhan, dan
penambahan fonem. Misalnya:

1. poti- + (hulo’o) (verba) duduk‘potihulo’o (verbaa) duduklah

2. potiti- + (hulo’o) (verba) duduk® potitiiulo o (verbaa) dudukilah ¢

Awalan me’i-, le'l dan pe'i
Awalan me'i menandakan sesuatu pekerjaan baru akan dilakukan (kala akan), awalan
le’i- menandakan sesuatu pekerjaan sudah dilakukan (kala lampau), dan awalan pe’i
berhubungan dengan kala akan dan awalan pile’i berhubungan dengan kala lampau yang
keduanya membentuk kata yang menyatakan pasif. Selain itu, awalanawalan tersebut, hanya
dapat membentuk verbaa, tetapi tidak dapat membentuk nomina dan adjektiva, serta tidak
mengalami perubahan pergantian peluluhan, dan penambahan fonem. Tetapi terjadi
penggabuangan awalan po ‘o- pada kata-kata tertentu seperti terlihat di nomor (6), (7), (9),
(11), (15) dan (17} pada contoh di bawah ini.
1. me’-i+ (bandu) (verba) 'membantu’ me’ibandu (verbaa) ‘meminta untuk dibantu.
2. le’i- + (turungi) (verba) 'tolong' le’iturungi (verbaa) 'telah minta ditolong'.
3. le’i- + (piyohu) (adjektiva) baik® [le’ipiyohu (verbaa) telah minta
dibujuk*
4. le’i- + (piyohu) (adjektiva) baik® le’ipo’opiyohu (verbaa) telah minta
diperbaiki®
5. le’i- + (damango) (verba) besar® le’ipo’odamango (verbaa) telah
minta dibesarkan’
6. pe’i- + (piyohu) (adjektiva) baik® pe’ipiyohu  (verbaa) minta
diperbaiki‘
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7. pe’i- + (damango) (verba) besar® pe’ipo’odamango (verbaa) minta
dibesarkan*

8. pe’i- + (pate) (adjektiva) mati‘ pe’ipate (verbaa) dibunuh*

9. pe’i-+ (leeto) (adjektiva) pahit* pe’ipo’oleeto (verbaa) dijelekkan®

10. pe’i- + (bala) (verba) pagar® pe’ibala (verbaa) dipagar*

11. pile’i- + (tuango) (verba) isi® pile’ituango (verbaa) telah minta

diisi®

12. pile’i- + (piyohu) (adjektiva) baik® pile’ipiyohu (verbaa) telah minta
diperbaiki®

13. pile’i-+(damango) (verba) besar‘ pile’ipo’odamango (verbaa) telah minta
dibesarkan*

14. pile’i- + (pate) (adjektiva) mati‘ pile’ipate (verbaa) disuruh bunuh*
15. pile’i-+ (leeto) (adjektiva) jelek ° pile’ipo’oleeto (verbaa) dijelekkan*
16. pile’i- + (bala) (verba) pagar* pile’ibala (verbaa) dipagari*

Awalan mopohu-, lopohu- termasuk imbuhan yang tidak peroduktif, karena kurang
memiliki kesanggupan untuk menghasilkan kata yang digunakan untuk bertutur. Awalan
mopohu-, lopohu- hanya dapat membentuk verbaa, tetapi tidak dapat membentuk verba dan
adjektiva, serta tidak mengalami perubahan pergantianpeluluhan, dan penambahan fonem.
Selain itu, awalan mopohu-, lopohu- mengandung makna selalu. Misalnya:

1. mopohu- + (aala) (verbaa) 'makan‘ mopohuaala (verbaa) banyak kali makan*

2. mopohu- + (ngilu) (verba) 'minum’ mopohuilu (verbaa) ‘banyak kali minum'

3. lopohu- + (aala) (verbaa) 'makan‘ lopohuaala (verbaa) telah banyak Kkali

makan’

Awalan me-, le-

Awalan me- berkaitan dengan kala akan, dan awalan le- berkaitan dengan kala
lampau. Awalan me-,le- dapat disepadankan dengan awalan ter- dalam bahasa Indonesia
atau tidak sengaja dilakukan. Awalan me- dan le- hanya dapat membentuk verbaa, tetapi
tidak dapat membentuk verba dan adjektiva, juga tidak mengalami perubahan
pergantianpeluluhan, dan penambahan fonem. Berikut contohnya:

1. me- + (bilohu) (verbaa) 'melihat® mebilohu (verbaa) terpandang*

2. me- + (tontongo) (verbaa) 'melihat* metontongo (verbaa) terpesona‘

3. le- + (bilohu) (verbaa) melihat* lebilohu (verbaa) telah terpandang*

4. le- + (tontongo) (verbaa) melihat® letontongo (verbaa) telah terpesona‘

5. le- + (tuluhu) (verbaa) tidur® letuluhu (verbaa) telah tertidur*

Awalan motolo-, lotolo

Bagian ini bermakna sesuatu pekerjaan dilakukan berkali-kali. Kadang-kadang
awalan ini dikombinasikan dengan akhiran wa- dan a- pada kata-kata tertentu. Kata kerja
yang dapat dilekati awalan motolo-, lotolo- hanya kata kerja yang dapat berubah kelas
katanya atau bertransposisi. Oleh sebab itu, awalan motolo-, lotolo- hanya dapat membentuk
verbaa, tetapi tidak dapat membentuk verba dan adjektiva. Awalan motolo-, lotolo-
mengalami perubahan pergantianpeluluhan, dan tidak mengalami penambahan fonem, tetapi
pengkombinasian akhiran wa- dan a-. seperti terlihat di nomor: (2), (4), dan (5). Perubahan
pergantianpeluluhan, yang dimaksud adalah fonem o berubah menjadi a atau fonem u
menjadi e, seperti terlihat di nomor: (1), (3), (6), (8), dan (9). Misalnya:

1. motolo-+ (hiyongo) (adjektiva) 'menangis’ motolohiyonga (verbaa) ‘selalu

menangis
2. motolo-+ (bisala) (verba) 'kata' motolobisalawa (verbaa) 'banyak kata'.
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3. lotolo-+ (hiyongo) (adjektiva) 'menangfis' lotolohiyonga (verbaa) ‘telah banyak
menangis’.

4. lotolo-+ (bisala) (verba) 'bicara‘ lotolobisalawa (verbaa) 'telah banyak bicara'.

5. lotolo- + (bilohu) (verbaa) 'melihat* lotolobilohe (verbaa) telah banyak kali
menengok

6. lotolo- + (tontongo) (verbaa) 'melihat lotolotontonga (verbaa) ‘'telah
banyak kali terpesona’.

Awalan ngo-

Bagian ini hanya dapat dilekatkan pada morfem dasar yang berupa kata benda dan
kata bantu bilangan. Awalan ngo- dapat dipadankan dengan awalan se- dalam bahasa
Indonesia yang bermakna satu. Awalan ngo- dapat digabungkan dengan awalan po- yang
menjadi ngopo- yang bermakna sekali dan sesuai. Awalan ngo- tidak dapat membentuk
adjektiva, tetapi dapat membentuk verbaa dan verba. Awalan ngo- tidak mengalami
penambahan atau penggabungan awalan (ngo- dan po-) seperti pada nomor (1) dan (2) tetapi
perubahan fonem o menjadi fonem a di akhir kata seperti terlihat di nomor: (2). Lebih
jelasnya dapat dilihat pada contoh di bawah ini.

1. ngo- + (hulo’o) (verbaa) ‘'duduk‘ngopohulo’a (verbaa) 'satu tempat

duduk'.

2. ngo- + (bilohu) (verbaa) 'lihat* ngopobilohu (verbaa) 'satu pandangan’

3. ngo- + (aala) (verbaa) 'makan‘ ngopoaala (verbaa) 'makan bersama‘

4. Awalan o- dapat membentuk verbaa, verba, dan adjektiva.

Awalan o-

Awalan o- dalam pembentukan verbaa mengaalami perubahan yakni perubahan
bunyi (0) pada akhir kata dapat berubah menjadi (a) atau menjadi (wa) dan bunyi (u) menjadi
(e); dan dalam pembentukan adjektiva awalan o- diakhiri dengan bunyi (a). misalnya:

0- + (bilohu) (verbaa) 'melihat® obilohe (verbaa) 'terlihat

0- + (aala) (verbaa) 'makan‘ o’aala (verbaa) 'termakan’

0- + (tuango) (verba) 'isi‘ otuanga (verbaa) 'terisi*

o-+ (bisala) (verba) 'kata‘ obisalawa (verbaa) 'terkatakan’

0- + (tontongo) (verbaa) 'melihat* otontonga (verbaa) 'terlihat’
o-+ (karaja) (adjektiva) 'kerja' okaraja (verba) 'ada kerja“

ouswWNE

Di samping itu, awalan o- dalam pembentukan verba tidak mengalami perubahan
atau penambahan. Awalan o- bermakna mempunyai atau memiliki.

Awalan tapa-

Awaalan tapa melukiskan suatu keadaan force majeur Kira-kira dapat disamakan
dengan awalan ter- dalam bahasa Indonesia yang menyatakan pengertian tak sengaja dan
terjadi secara tiba-tiba tanpa dikehendaki. awalan tapa- termasuk awalan yang tidak
produktif. Awalan tapa- berkaitan dengan kala akan, tetapi apa bila digabungkan dengan
sisipan -il- menjadi awalan tilapa- maka akan berkaitan dengan kala lampau. Awalan tapa-
tidak dapat membentuk verba dan adjektiva. Misalnya:

"Tapa Huloqo' ‘terduduk’
"Tapahututo' 'terkentut'
"Tilapahulogo’ ‘telah terduduk’
‘Tilapahututo' 'telah terkentut'

Awalan tonggo-
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Bagian ini bermakna bekerja bersama sesuai dengan morfem yang dilekatinya. Jika
awalan tonggo- digabungakan dengan sisipan -il- menjadi tilonggo-, maka akan bermakna
telah bersama-sama mengerjakan sesuatu. Awalan tonggo- hanya dapat membentuk verbaa
dan tidak dapat pula membentuk verba dan adjektiva. Misalnya:

"Tonggo hama bulotu makusudu lamiaatia lonaqo mai botia’

‘akan dating mengambil perahu maksud kami datang ini'

‘mai lotonggohama bulotu ti mongolio olaango’

‘datang mengambil perahu mereka ke sini kemarin'

Awalan hinggo-

Bagian ini bermakna mengerjakan sesuatu dengan beberapa kali. Awalan hinggo-
dapat dihubungkan dengan akhiran -lo atau dengan awalan mo-, lo-, po-, yang menjadi
mohinggo,- lohinggo-, pohinggo-,. Awalan hinggo- hanya dapat membentuk verbaa dan
tidak dapat pula membentuk verba dan adjektiva.

B. Sisipan

Sisipan terdiri atas 3 buah: -il-,-mi-, dan -um-. Sisipan -il- membentuk kata yang
menyatakan pasif kala lampau‘. Sisipan -il- ditempatkan di tengah jika kata yang dilekatinya
dimulai dengan konsonan, dan ditempatkan di depan apabila kata yang dilekatinya dimulai
dengan huruf vokal. Sisipan -il- dapat digunakan secara bersamaan dengan sisipan -mi- dan
sisipan -um-. Sisipan -il- dan -um-dapat membentuk verbaa dan verba, tetapi tidak dapat
membentuk adjektiva.

a. Sisipan -il- membentuk verba
-il- + aala "makan" (verba) tilonggoaala (verbaa) makan bersama.

-il- +tuango "isi" (verba) tiluanga (verbaa) "diisi

Sisipan —il- membentuk verba

-il-/ + tiupo (verba) makanan* tiliupo/ (verba) kekenyangan®
-il- + tupito (verba) menyimak tilupito (verba) disimak

C. Akhiran

o NE

no

Akhiran terdiri atas 2 buah: -wa dan -lo. Akhiran -lo beranggotakan -lo itu sendiri, -
alo, -elo, dan -olo. Perubahan ini tergantung pada vokal akhir morfem dasar yang
dilekatinya. Akhiran -a dapat beranggotakan -aitu sendiri, -e, -i, -aa, atau -wa. Berikut
contohnya:

1. -wa+ parakara (adjektiva) ¢ parakarawa (verba) berperkara‘

2. —a+ letahu (adjektiva) ¢ letahua (verba) _ mendekati

3. —1i+ barakat (berkah)  barakati (verba) _diberkati

Akhiran -lo membentuk kata yang menyatakan pasif. Akhiran -wa dapat membentuk
verbaa, dan verba, tetapi tidak dapat membentuk adjektiva. Akhiran -lo dapat membentuk
verbaa, verba, dan adjektiva.
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D. Kerangka Fikir

Afiksasi

Cepm

4 Huruf ziyadah merupakan
tambahan untuk memberikan makna
baru. Semua huruf yang tidak searah
dengan wazan maka huruf tersebut

dinamakan huruf ziyadah

[ B.Gorontalo ]

~

f Afiksasi  adalah  peng-
gabungan akar atau pokok dengan
afiks.  Afiks dalam  bahasa
Gorontalo menggunakan  waktu
sebagai penanda afiksasi.

-

/

4.

-

1. Gl
2. Ul sl
3. &=
4. 5 &L

\_

~

)

KESIMPULAN

-

/

1. Prefiks
2. Infiks
3. Sufiks

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis persamaan serta perbedaan
antara afiksasi dalam bahasa Arab dan bahasa Gorontalo yang tercermin dalam Al-Qur’an
terjemahan Bahasa Gorontalo. Seperti yang telah dibahas pada bagian hasil dan pembahasan,
baik bahasa Arab maupun bahasa Gorontalo menunjukkan proses afiksasi yang melibatkan
prefiks, infiks, dan sufiks, meskipun terdapat perbedaan struktural dan fungsional dalam
penerapannya. Bahasa Gorontalo menggunakan afiks yang berfokus pada waktu sebagai
penanda dalam pembentukan kata, sedangkan bahasa Arab menggunakan tambahan huruf
(huruf ziyadah) untuk memperkaya makna dan bentuk Kkata.

Proses afiksasi dalam kedua bahasa ini menunjukkan adanya kesesuaian dalam
struktur dasar kata yang kemudian diubah oleh afiks menjadi kata baru dengan makna yang
lebih spesifik. Persamaan yang ditemukan antara kedua bahasa terutama terlihat pada
penggunaan prefiks yang menunjukkan pekerjaan atau keadaan tertentu. Namun, perbedaan
mencolok terletak pada penggunaan infiks dan sufiks, di mana masing-masing bahasa
memiliki ciri khas tersendiri dalam pemakaian dan dampaknya terhadap perubahan kata,
yang dapat dilihat dalam perbandingan ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang diterjemahkan.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam kajian linguistik,
khususnya dalam bidang morfologi dan analisis kontrasif antara bahasa Arab dan bahasa
Gorontalo. Ke depan, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengkaji lebih
dalam perbedaan sintaksis atau penggunaan afiksasi dalam konteks yang lebih luas, serta
penerapannya dalam pengajaran bahasa Arab dan Gorontalo. Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi penelitian berikutnya dalam bidang linguistik dan pengembangan
terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa daerah.
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